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RINGKASAN

Investasi Kalium Dari Air Kelapa Dan Kompos Tandan Kelapa Sawit Terhadap
Pertumbuhan Aloevera (Lidah Buaya) Var. Chinensis

Abstrak _

Ada dua unit percobaan yang dilakukan. Percobaan pertama adalah untuk mendapatkan
konsentrasi optimum air kelapa dan frekuensi pemberian terhadap pertumbuhan lidah buaya,
percobaan kedua untuk mendapatkan takaran optimum kompos tandan kelapa sawit dan dosis
pupuk KCI tethadap pertumbuhan lidah buaya. Serta untuk mengetahui interaksinya dari masing-
masing unit percobaan. Percobaan kedua unit percobaan masing-masing menggunakan
Rancangan Acak Kelompok Lengkap. Ada dua factor yang akan dicoba pada unit percobaan
' pertama yakni factor pertama terdiri atas konsentrasi penyemprotan air kelapa (A) yang terdirt
atas a0 = tanpa pemberian air kelapa; al = air kelapa konsentrasi 25 %; a2 = air kelapa
konsentrasi 50 %; a3 = air kelapa konsentrasi 75 %; a4 = air kelapa konsentrasi 100 % dan
factor kedua adalah frekuensi penyemprotan air kelapa f1 = 3 hari sekali, £2 = 6 hari sekali, £3 =
9 hari sekali, f4 = 12 hari sekali. Pada percobaan kedua adalah pemberian takaran kompos
Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) (T), yang terdiri atas 10 = control; t1 = takaran 10 ton/ha;
{2, = takaran 20 ton/ha, 13 = takaran 30 ton/ha; Pada setiap unit percobaan diulang sebanyak 3
kali. Hasil percobaan pada unit pertama tidak terjadi interaksi dari kedua faktornya, untuk
seluruh vasiabel yang diuji. Pengaruh tunggal dari perlakuan pemberian air kelapa respon
tertinggi pada variabel ketebalan daun setebal 15,14 mm pada konsentrasi air kelapa 100% dan
pengaruh tunggal frekuensi penyemprotan 3 hari sckali pada jumlab anakan (3,3 buah per
tanaman. Pada unit percobaan kedua respon tertinggi pada bobot daun segar (17.33 g/helai daun)
dan luas daun (46.12 cm”) masing-masing takaran TKKS sebanyak 20 ton per hektar, sedang
perlakuan dosis KCI tidak berpengaruh terhadap semua variabel yang diuji.

Kata Kunci : Lidah buaya, kalium, air kelapa, k_ompos tandan kelapa sawi, KCI
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PRAKATA

Berkat Rahmat Tuhan Yang Maha Esa, penelitian yang berjudul Invcéiasi Kalium Dari Air
Kelapa Dan Kompos'Tandan Kelapa Saw.it Terhadap Pertumbuhan Aloevera (Lidah
Buaya) Var. Chinensis, dz{pat diselesaikam.. Penelitian bertunuvan untuk mc‘m-bantu dua
orang mahasiswa dalam rangka menyelesaikan tugas akhir di Program Studi

Agroekoteknologi Jurusan Budidaya Pertanian, Universitas Bengkulu dan untuk

- mendapatkan informasi investasi Kalium pada tanaman lidah buaya. Hasil penelitian yang

- diharapkan khususnya ada dua orang mahasiswa terbimbing dapat menyelesaikan sarjananya,

dan artikel ilmiah yang dapat diterbitkan baik pada jurnal local ataupun seminar pkan banyak

nasional.

* Melalui laporan ini kami Tim Peneliti mengucapkan terima kasih kepada

1. Dekan Takiiltas Pertanian dan Jajaranmya yang telah mempercayakan pelaksanaan

P

kegiatan mi.

2. Tim Peneliti dan pelaksana yang telah bahu membahu dalam proses keglatan penelitian.

~ Hasil penelitian ini, kami harap dapat bermanfaat dan memberikan nilai tambah dalam

- pengembangan khususnya untuk budidaya lidah buaya. Kritik dan saran yang konstruktif sangat

kami harapkan.

Bengkulu, 15 November 2013

Tim Peneliti,
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Kondisi Umum Percobaan

Tanaman lidah buaya yang ditumbuhkan di pembibitan kurang lebih selama 1,5 bulan
pertumbuhanmya cukup baik, 100 % tumbuh. Pada awal penanaman di pembibitan, ujung-
ujung helaian dawn mengering, sepanjang 0,5 - Icm, namun secara perlahan tanaman
berwarna hijau dengan tumbuhnya daun-daﬁn baru. A

‘Pada saat di pertanaman pada bulan pertama dan bulan kedua, kondisi tanaman lidah
buaya pertumbuhannya mengalami klorbsis, yang ditandai tanaman sangat lanibat
pertumbuhannya dan berwarna pucat. Diduga ada pengaruh intensitas cahaya tinggi, yang
diterima oleh tanaman lidah buaya yang masih muda. Untuk menjaga pertumbuhannya yang
baik, maka padé bulan ketiga naurigan plastic bening diganti dengan paranct dengan
intensitas naungan 50% sehingga pada saat awal bulan November 2013 tanaman tampak

berwarna hijau kbah.

Gambar Ia. Gambar 1b

Gambar 1. Kondisi tanaman lidah buaya dibawah naungan plastic bening

Gambar 2. Kondisi tanaman lidah buaya setelah diberi naungan paranet

4 2. Hasil dan Pembahasan
5.2.1. Hasil dan Pembahansan Umt Percobaan 1

Pada Table 1 berikut adalah hasil pengujian beberapa varidvel yang diukur. Hasil dan
Pembahasan Beberapa Variabel yang diuji menunjﬁkkan factor blok umumnya berpengaruh
berbeda sangat nyata, pemberian air kelapa menunjukkan berpengaruh tidak myata pada
semua variabel yang diuji, kecuali pada ﬁngkat keteBaIau daun. Factor frekuensi juga

menunjukkan berbeda tidak nyata pada semua variabel, kecuali pada variabel jumlah anakan.

13
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Untuk interaksi antara factor pemberian ZPT air kelapa dengan frekuensi pemberian juga

menunjukkan tidak terjadi interaksi kecuali pada variabel ketebalan daun..

Tabel 1 : Rangkuman Uji F beberapa variabel pertumbuhan lidah buaya pada aplikasi konsentrasi

dan Frekuensi pemberian air kelapa

Nilai F Hitung 0.05
Variabel yang diuji Blok Air kelapa (A) Frekuensi (Fy  Interaksi (AxF)
Jumlah daun 1165 %%, - 1.69 ns 0.63 ns 0.99 ns
Jumlah Anakan 5.38 ** 0.65 ns 2.87 * 0.55 ns
Tinggi Tanaman 33.10 ** 0.59 ns 0.34 ns 0.70 ns
Panjang daun 6.84 ** 0.85 ns 0.41 ns 1.17 ns
Ketebalan daun 0.19 ns 435 230 ns 230 ns
Luas Daun 6.11 ¥* 2.10ns 0.71 ns : 1.36 ns
Bobot daun segar T.92 *% 0.62 ns 0.75 ns 0.91 ns

T

Keterangan : ns = = perlakuan menunjukkan berbeda nyata; * = perlakuan berbeda nyata; **
perlakuan berbeda sangat nyata

Ha31l uji lanjut pada perlakuan air kelapa (Tabel 2) menunjukkan berbeda tidak nyata
pada semua taraf perlakuan yang diuji, Lecuah pada variabel ketebalan daun. Artmy& secara
uji statistic baik yang diberi perlakuan air kelapa pada komsentrasi 100 % maupun ‘tanpa
diberi air kelapa tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan lidah buaya. Narnun secara rerata
dari peningkatan taraf konsentrasi air kelai)'a terjadi peningkatan jumlah daun dan tinggi
tanaman, sedangkan pada variabel jumlah anakan, panjang daun, Juas daun dan bobot daun
segar, meningkat hingga tingkat konsentrasi hingga 50%, apabila konsentrasi dinaikkan,
maka pengaruhnya menurun.

- Ketebalan daun pada tanaman lidah buaya merupakan salah satu komponen hasil
standar yang dipeﬂukan pada produksi daun lidah buaya, ternyata jika perlakuan air kelapa
digunakan sebagai hormone tumbuh diSempmtkdn déng&u konsentrasi 100% menunjukkan
tingkat ketebalan daun yang paling tebal. |

Tabel 2. Rata-rata jumlah daun (helai), jumlah -anakan (buah), tinggi tanaman (cm), panjang daun
(cm), tebal daun (pomn), huas daun (cm ) dan bobot daun segar (gram) pada taraf perlakuan

konsentrasi air kelapa

Konsentrasi Jumlah  Juemlah Tinggi Panjang Tebal Luas Bobot
air klapa Daun Anakan Tanaman Daun Daun Daun Daun
' Segar

a0 = kontrok 1358a 1.83a 353ta 2854a 927 b 5956a 5192a
al=25% - 1392a 308a 3528a 2938a 911 b 529%a 7442a
a2=50% 15.17a 2.58a 37.18a 2994a 1041b 7342a 75.17a
a3=75% 1417a 2.00a 3543a 274la 999b 554%9a 54.00a
a4 =100 % 14.83a 1.83a 38]4&1 31.69a 15.14a 7146a 7592a

Keterangan : Angka-angka yang ditkuti huraf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
perbeda tidak nyata menurut Uji Berjarak Duncan pada taraf 0. 05

14
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Hasil pengujian berikutnya (Tabel 3) adalah perlakuan frekuensi penyemprotan air
kelapa me;nunjukkan bahwa dengan interval pemberian waktu pendek (3 hari sekali) maupun
jumlah hari panjang (12 hari sekali) secara statistic tidak berpengaruh. Pada Val‘iabie jumlah
anakan, perlakuan penyemprota air kelapa Idengan frekuensi 3 hari satu kali memmjukkan
jumlah anakan paling banyak setiap pot percobaan memiliki anakan amntara 3-4 buah,
sedancl\an pada taraf perlakuan dengan pemyemprotan 9 hari sekali jumiah anakan paling

}Sedlklt antara 1-2 buah.

Tabel 3. Rata-rata jumlah daun (helai), jumlah anakan (buah), tinggi tanaman (cm), panjang dauil
(cm), tebal daun (mm), luas daun (cm”) dan bobot daun segar (gram) pada taraf perlakuan
frekuensi penyemprotan air kelapa

Frekuenst Jumlah  Jumlah = Tinggi Panjang Tebal Luas Bobot
Hormon air klapa Daun Anakan Tanaman Daun Daun  Daun Daun
. : A Segar

f1 =3 hari sekali . i 14.67a 333 a 3586a 28.02 a 938 a 58.1ta 8040a

£2 = 6 hari sekali 1393a  167ab’  3637a 2983a 11852 58.85a 7133a

3 =9 hari sekali 1413 a 1.13b 3539a 29.40 a 941a 649%9a 60.13a

f4 = 12 hari sekali 14.6 a 2.93 ab 37.47 a 30.33 a 12.49a 68.38a 53.27a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan perbeda
tidak nyata menurut Uji Berjarak Duncan pada taraf 0.05

5.2.2. Hasil dan Pembahansan Unit Percobaan 2

Data dianalisis statistic, hasil yang diperoleh menunjukan hampir pada semua variabel
yang diuji dengan perlakuan untuk pengaruh blok percobaan menunjukkan berbeda sangat
nyata. Perngaruh perbedaan  tersebut disebabkan penataan awal tanaman bibit sudah
dikondisikan berdasarkan klaster perbedaan ukuran jumlah daun. Pada perlakuan pemberian
tandan kosong kelapa sawit (TKKS), vafizibel klorofil, kekerasan daun, lwas daun dan
ketebalan daun menunjukkan berbeda tidak nyata, kecuali pada variabel bobot daun segar
menunjukkan pengaruh sangat nyata. Perlakuan. taraf pupuk KCI pada tanamana lidah buaya
menunjukkan berpengaruh tidak nyata untuk semua Variznbel };ang diuji, begitu juga tidak

terjadi interakst antara perlakuan taraf TKKS dan dosis pupuk KCI (Tabel 4).

Tabel 4. : Rangkuman Uji F bebcrapa variabel peltumbuhan lidah buaya pada aphka51 TKKS dan

Pupuk KCI i
Variabel yang diuji . Blok TKKS KCl . Interaksi
Klorofil 1.83 ns 0.68 ns 0.58 ns . 125ms
Kekerasan daun 572 ¥¥ . 1.52 s 0.24 ns 1.46ns
Bobot Daun Segar 7.04 ** 6.31 ** 0.60 ns 1.14 ns
Luas Daun . 10.29 ** 2.89 ns © 1.08 ns 1.28 ns
Tebal daun 7.16 ** 191 ns 0.29 ns 1.37 ns

Keterangan : ns = perlakuan menunjukkan. berbeda nyata; ** = perlakuan berbeda sangat nyata

15
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemberian tandan kelapa sawit, pembeﬁan pupuk
KCI pad.a tanaman lidah buaya belum memberikan peningkatan yang berarti bagi beberapa
variabel yang diuji. Tabel berikut adalah rata-rata kandungan klorfil, tingkat kekerasan daun,
berat daun segar, luas daun dan ketebalan daun. Hasil uji Lanjut Duncan menunjukkan bahwa
pada variabel kandungan klorofil tidak dpengaruhi olch pemberian pupuk TKKS, begitu juga
untuk tingkat kekerasan daun maupmi ketebalan daun, namun jika rata-rata hasil yang
diperoleh bahwa setiap peningkatan taraf pemupukan terjadi peningkatan. Rata-rata bobot
daun segar dan luas daun terjadi peningkatan hasi]. yang cukup signifikan diperoleh bobot

tertinggi (17,33 gram/helai daun) dan luas daun terluas (46.12 cm’) di tunjukkan dengan

“pemberian pupuk TKKS sebanyak 20 ton per hektar.

Tabel 5. Rata-rata kandungan klorfil, tingkat kekerasan daun, berat daun segar (gram), luas daun
(cm?) dan ketebalan daun (mm) pada taraf perlakuan tandan kelapa sawit

Perlakuan . ' Kandungan  Kekerasan  Bobot Daun  Luas Daun Ketebal
TKKS ~ KLorofil Daun Segar , __daun
To = kontrol 0.20a 702.50 a 11.17¢ 36.14 b 518a
T1 =10 ton/ha 022a 694.30 a 13.00 be 38.88 ab 553 a
T2 =20 ton/ha : 0.23a 710.16 a 1733 a 46.12 a 5.85a
T3 =30 to/ha 0.25a 761.75a 14.75 ab 38.68 ab 5.76a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti buruf yang sama pada kolom yang sama mesnunjukkan
perbeda tidak nyata menurut Uji Berjarak Duncan pada taraf 0.05

Bobot daun segar dan Juas daun meﬁxpﬂakan tujuan akhir dari produksi tanaman lidah
buaya varietas Chinensis. Daun lidah buaya yang lebar (luas), tebal dan bobot yang berat
menunjukkan indicator mutu hasil yang di inginkan baik oleh produsen maun konsumen.
Selain ite pemberian pupuk organic asal TKKS merupakan suatu usaha investasi nutrisi

khususnya sumber kalium yang ramah lingkungan.

Hasil uji statistic dari semua variabel yang diuji lanjut menunjukkan berbeda tidak
nyafa. (Tabel 6.), namun jika dilihat rata-rata angka, taraf pemberian pupuk KCI ada

kecenderungan menaik dibandingkan tanpa diberi pupuk KCL dan angka rerata tertinggi

diperoleh pada pemberian 3,5 g/tanaman pada semua variabel.

Pengaruh kalium pada tanaman tidak selalu ditunjukkan oleh bertambahnya
pertumbuhan hasil yang meningkat, namun dapat juga dicerminkan oleh peningkatan kualitas
tanaman, seperti tanaman menjadi sehat, tidak mudah terserang hama atau penyakit, tingkat

kekaran dalam hal ini tingkat kekerasan daun tanaman.

16




Tabel 6. Rata-rata kandungan klorfil, tingkat kekerasan daun, berat daun segar (gram), luas daun
(cm®) dan’ketebalan daun (mmy), pada taraf perlakvan tandan kelapa sawit

Perlakuan Kandungan Kekerasan Bobot Daun Luas Daun Ketebal
TKKS KLorofil Daun ~ Segar ) . daun
K0 =0 g/tan 0.24 a 702.92 a .13.25a 38.72 a 5.61a
K1 =3.5 g/tan 024 a 72708 a 1517 a 43 80 a 5.68 a
K2 =7 g/tan 024a 72733 a 13.75a 3799 a S41a
K3 =10.5 gftan 0.21-a 71142 a 14.08 a 3931 a 561 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kelom yang sama menunjukkan
perbeda tidak nyata menurut Uji Berjarak Duncan pada taraf 0.05 ) )

Pada percobaan ini untuk unit percobaan.kedua penelitian belum berakhir masih dilanjutkan.

untuk penelitian mahasiswa yang bersangkutan, sesuai dengan kebutuhan pengkajinya.

17




BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

1. Tidak terjadi interaksi pada kedua unit percobaan yang dilakukan, baik unit percobaan
pertama maupun pada percobaan kedua

2. Pada Percobaan unit pertama pengaruh air kelapa pada konsentrasi 100 persen dapat
meningktkan ketebalan daun lidah buaya, sedangkan untuk frekuensi pemberian air

kelapa setiap tiga hari sekali dapat meningkatlan jumlah anakan lidah buaya.

3. Pada Percobaan unit dua pemberian Tandan Kosong K¢lapa Sawit (TKKS) pada takaran
20 ton per hektar dapat meﬂingkat‘kan bobot basah daun segar dan lias daun lidah buaya,
- sedangkan pemberian pupuk KCI tidak memberikan makna untuk semua variabel yang

divji

5.2. Saran

Sebaiknya penelitian dilanjutkan dengan pengujian berbagai apﬁkasi teknologi inovasi guna

meningkatkan hasil dan mutu hasil lidah buaya.

18
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